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BUAH ROH DALAM KEHIDUPAN

Galatia 5:25-26 “Jikalau kita hidup oleh Roh, baiklah hidup kita juga dipimpin oleh Roh,  
dan janganlah kita gila hormat, janganlah kita saling menantang dan saling men-
dengki.”
 Ada tiga perbuatan buruk yang bersumber dari sifat buruk manusia yang su-
dah dirusak oleh hati yang mempunyai kecenderungan berdosa. Gila hormat yang 
bersumber dari kesombongan, perkelahian atau pertikaian yang bersumber dari 
kebencian dan persaingan tidak sehat yang bersumber dari iri hati. Faktanya per-
buatan-perbuatan buruk ini terjadi pula dalam gereja bahkan dalam komunitas para 
pendeta. Mengenaskan? Sudah pasti tetapi haruslah diterima fakta buruk ini dengan 
kelapangan hati. Rasul Paulus sudah melihat fakta ini dalam pelayanannya di berbagi 
gereja pada perjalanan penginjilannya. Sama seperti dirinya di bawah hukum  taurat 
untuk hidup baik dan benar, tetapi semakin berusaha justru semakin jauh dari stan-
dar hukum taurat, karena hukum taurat menuntun dia mengenal dosa bukan lepas 
dari dosa. Pertemuannya dengan Yesus mengubah hidupnya dan hidup dipenuhi 
Roh Kudus memperindah hidupnya, karena buah Roh Kudus nyata melalui karakter 
dalam hidup membangun hubungan dengan sesama. 

 Dalam Galatia pasal 5 ini, dia menjelaskan dan mempertentangkan hidup oleh 
Roh dan menuruti keinginan daging, kemudian mendaftarkan buah-buah roh. Buah 
Roh itu bukanlah sesuatu yang perlu diketahui tetapi haruslah ada dalam hidup 
orang percaya maka akan jauh dari tindakan gila hormat. Orang gila hormat san-
gat menjengkelkan sesamanya dan sangat mengecewakan diri sendiri. Karena yang 
membahagiakan atau memberi kebahagiaan sejati bukanlah jika dihormati tetapi jus-
tru karena menghormati. Selanjutnya kalau buah Roh ada dalam kehidupan orang 
percaya pasti akan menjadi orang pengasih bukan pembenci. Dia sibuk cari kawan, 
dia membangun perdamaian dan menjauhi pertentangan. Bila hal itu terjadi dalam 
gereja dan komunitas para pendeta akan tercipta Sikap saling menyapa, saling mer-
angkul bukan saling menentang, kerjasama pun terbangun dengan harmoni yang 
indah. Kemudian bila Roh Kudus ada dalam kehidupan orang percaya maka akan 
tercipta kehidupan saling memperhatikan, saling peduli dan saling mendukung bu-
kan saling mendengki. Jadi sangat jelas bahwa semua orang percaya termasuk para 
pelayan Tuhan haruslah menyadari bahwa diri sendiri tak akan membuahkan karak-
ter baik dan benar, karena hanya bila Roh Kuduslah menguasai hidup dan buah Roh 
nyata dalam hidup, seseorang bisa hidup dengan karakter yang semakin baik dan 
benar. Jadi pesan abadi Firman adalah teruslah hidup dipenuhi Roh Kudus, dikua-
sai Roh Kudus dan dipimpin Roh Kudus. Hidup pun akan menyatakan buah-buah 
Roh Kudus melalui karakter baik dalam hidup sehari-hari. (MT)
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 Dengan langkah pasti dan berani Musa berjalan pada jalan setapak menaiki 
bukit Nebo. Adalah satu-satunya yang pernah terjadi dan dilakukan seorang manusia 
dan pasti tidak akan ada lagi. Peristiwa ini sangat nyaring menyuarakan jangan per-
nah takut menghadapi kematian. Orang yang hidup bersekutu dengan Allah sudah 
pasti tidak takut mati. Karena iman menuntun untuk mengetahui bahwa kematian 
bukanlah akhir hidup melainkan awal dari hidup yang sesungguhnya. Hasilnya adalah 
mampu menghadapi kematian dengan damai dan sukacita. Ada alasan Musa marah 
dan kecewa karena tidak diizinkan Allah memasuki Kanaan. Musa pasti mengharap-
kan dia mati dan dikuburkan di Kanaan tetapi itu pun tidak diizinkan Allah. Musa ha-
nya melihat sekilas saja tanah yang dijanjikan (ayat 1-4). Tetapi itu sudah cukup bagi 
Musa sebelum kematiannya. Karena Musa tahu bahwa setelah kematiannya dia me-
masuki kota yang lebih indah yaitu tanah perjanjian abadi dan sejati yang mempunyai 
dasar yang direncanakan dan dibangun oleh Allah (Ibrani 11:10). Kematian Musa ini 
ditulis dalam kitab Ulangan, sudah pasti bukan Musa yang menulis. Diperkirakan dit-
ulis oleh Yosua. Dimasukkan dalam kitab Ulangan untuk menghargai Musa agar kitab 
Taurat menulis sejarah Musa dari kelahiran hingga kematiannya. Musa menyongsong 
kematiannya dengan langkah pasti ke bukit Nebo tetapi Yesus menyongsong kemati-
annya dengan langkah berat dan tertatih-tatih sambil memikul salib ke bukit Golgota. 
Musa mati untuk menikmati kehidupannya sendiri tetapi Yesus mati untuk menang-
gung dan menebus dosa manusia. Musa mati dengan terhormat dan dihormati Allah, 
karena persekutuan dan hubungannya yang intim dengan Allah dan juga pengena-
lannya yang baik terhadap Allah. Pentingnya mempunyai kerinduan utama untuk 
bersekutu dengan Allah. Dan mewujudkan kerinduannya itu untuk menyembah 
dan berdoa serta bersyukur kepada Allah. Hal itulah yang menuntun hidup untuk 
mengenal Allah. Mengenal Allah karena sesungguhnya Allah sendiri selalu bertindak 
memprekenalkan diri kepada manusia melalui firman-Nya. Jadi perlu diketahui bah-
wa hidup mengenal Allah adalah kehormatan dan hak terbesar yang diberikan Allah 
kepada manusia (Yohanes 1:12). Sebab itu kehormatan dan hak ini haruslah diterima 
dengan menerima Yesus sebagai Tuhan dan juruselamat. Yesus adalah kebangkitan 
dan hidup barang siapa percaya kepada-Nya, dia akan hidup walaupun suah mati 
(Yohanes 11:25). Kebangkitan dari kematian adalah janji Yesus yang sudah pasti. Se-
bab itu kita harus mampu seperti Musa yang bersukacita dan berani menyongsong 
kematiannya.(MT)

MUSA MENYONGSONG KEMATIANNYA Senin, 30 Mei 2022

Sabda Renungan : “Lalu matilah Musa, hamba TUHAN itu, di sana di tanah Moab, 
sesuai dengan firman TUHAN. Dan dikuburkan-Nyalah dia di suatu lembah di tanah 
Moab, di tentangan Bet-Peor, dan tidak ada orang yang tahu kuburnya sampai hari ini. 
Musa berumur seratus dua puluh tahun, ketika ia mati; matanya belum kabur dan 
kekuatannya belum hilang”	(Ulangan	34:5-7)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Ulangan	34:1-12
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 Yosua adalah abdi Allah yang hidup sangat dekat dengan Musa selama 40 ta-
hun. Dalam kedekatan mereka, sebelum Musa mati, dia sempat mengimpartasikan 
pengurapan Allah yang ada padanya kepada Yosua melalui penumpangan tangan. 
Allah sendirilah yang langsung mengendalikan suksesi kepemimpinan dari Musa 
kepada Yosua. Allah telah merencanakan dalam waktu panjang dan Yosua pun telah 
mengikuti proses kepemimpinan itu dengan setia. Dalam nama Yosua yang berar-
ti Tuhan menyelamatkan telah memberi gambaran jelas tentang tugasnya sebagai 
pemimpin Israel. Yosua yang mempunyai arti yang sama dengan Yesus adalah lam-
bang kemenangan atas musuh. Yosua memasuki Kanaan bukanlah untuk menikmati 
kenyamanan di tanah perjanjian yang melimpah dengan susu dan madu. Yosua just-
ru harus berperang menghalau bangsa-bangsa penyusup yang memasuki negeri Ka-
naan yang sudah ditinggalkan bangsa Israel kurang lebih 450 tahun. Bangsa-bangsa 
yang menguasai negeri Kanaan itu adalah bangsa-bangsa penyembah berhala. Itulah 
sebabnya bangsa-bangsa itu harus dimusnahkan dan dihalau dari negeri Perjanji-
an. Kalau tidak dimusnahkan maka merekalah yang akan memusnahkan Israel. Jadi 
peperangan tak mungkin dihindari. Kanaan suatu negeri bukanlah lambang surga, 
lebih tepatnya dijadikan sebagai lambang keselamatan. Tiba di Kanaan umat Israel 
masih harus memerangi bangsa-bangsa yang berpotensi mengintervensi mereka dan 
mempengaruhi umat Israel untuk terlibat pada penyembahan berhala. Sama seperti 
pengikut Kristus yang sudah diselamatkan haruslah mengerjakan keselamatan-
nya. Orang percaya sudah selamat di dalam Kristus Yesus itu adalah kepastian. Na-
mun orang yang sudah selamat haruslah bertanding memasuki pertandingan iman 
untuk terus setia memperjuangkannya agar betul-betul memiliki keselamatan dan 
perhentian di surga abadi. Janji Allah kepada Yosua adalah juga kepada umat Israel 
bahkan menjadi janji abadi kepada semua umat-Nya sepanjang zaman. Dia menyer-
tai Yosua dan semua umat Israel dalam menghalau semua musuh-musuh. Dia juga 
menyertai semua pengikut Kristus dalam memasuki pertandingan Iman. Dalam per-
juangan itu harus mempunyai iman dan hati yang kuat dan teguh serta bertindak 
hati-hati (ayat 7). Bertindak hati-hati ini sangat penting. Bertindak hati-hati adalah 
mempunyai komitmen yang kuat dan teguh untuk mentaati firman Tuhan. Artinya 
menjadikan firman Tuhan menjadi kekuasaan tertinggi dalam hidup. (MT)

YOSUA PENGGANTI MUSA Selasa, 31 Mei 2022

Sabda Renungan : “Sesudah Musa hamba TUHAN itu mati, berfirmanlah TUHAN 
kepada Yosua bin Nun, abdi Musa itu, demikian: “Hamba-Ku Musa telah mati; sebab 
itu bersiaplah sekarang, seberangilah sungai Yordan ini, engkau dan seluruh bangsa 
ini, menuju negeri yang akan Kuberikan kepada mereka, kepada orang Israel itu” 
(Yosua	1:1-2)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Yosua	1:1-18
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BERTINDAK BERHATI-HATI Rabu, 1 Juni 2022

 Sebelum menyeberangi sungai Yordan, Yosua mengutus 2 orang pengintai me-
mata-matai keadaan negeri Kanaan. Yosua memang sudah memperoleh kepastian 
menang, tetapi dia tidak kegabah. Sikap ini adalah mentaati Allah yang menjamin 
kemenangan tetapi juga haruslah bertindak dengan hati-hati. Kehadiran pengin-
tai itu ternyata tercium oleh penguasa kota Yerikho, yang merupakan kota terkuat 
karena mempunyai tembok sebagai kota benteng yang sulit dikalahkan. Kedua 
pengintai itu dilindungi oleh Rahab seorang perempuan sundal. Kedua pengintai 
ini memilih rumah perempuan sundal karena dianggap sebagai tempat yang sering 
didatangi para pria sundal. Kedua pengintai bukanlah pria sundal tetapi sebagai 
pengintai mereka tentu harus menyamar. Rahab perempuan sundal itu bukan saja 
melindungi dan menyembunyikan pengintai itu tetapi memberi keterangan penting 
untuk disampaikan kepada Yosua. Perbuatan Rahab ini diperhitungkan sebagai tin-
dakan iman sehingga dia diselamatkan karena imannya. Dia percaya kepada Allah 
Israel sehingga walaupun dia bukan Israel dia terhisab sebagai umat pilihan Allah.
 
 Penduduk Yeriko gentar kepada umat Israel karena nyata kuasa Allah melalui 
bangsa itu, tetapi mereka tetap tidak beriman kepada Allah Israel. Berbeda den-
gan Rahab yang meninggalkan dewa-dewa Kanaan dan bergabung dengan umat 
Israel menyembah Allah. Dalam perkembangan sejarah selanjutnya Rahap menjadi 
salah seorang tokoh iman yang tercatat sebagai nenek moyang Mesias (Matius 
1: 5-6). Dari kisah ini terbukti bahwa Allah memberi kesempatan kepada semua 
bangsa menjadi umat-Nya bila mau percaya dan takut kepada Allah. Sesungguhn-
ya semua bangsa dipanggil Allah, hanya saja umat Israellah yang menanggapinya 
dengan baik sehingga berdasarkan kedaulatan-Nya menjadikan Israel menjadi 
umat pilihan-Nya. Allah pastilah tidak membenarkan kebohongan Rahab karena 
Allah hanya membenarkannya karena tindakan imannya. Berdasarkan laporan atau 
keterangan Rahap tentang ketakutan orang Kanaan terhadap orang Israel. Kedua 
pengintai memberi laporan kepada Yosua “Tuhan telah menyerahkan seluruh negeri 
ke dalam tangan kita, bahkan seluruh penduduk negeri itu gemetar menghadapi 
kita (ayat 24). Allah sendirilah yang bertindak sehingga penduduk Kanaan takut. 
Jadi dalam hal ini Allah menggenapi janji-Nya berperang untuk umat-Nya. (MT) 

Sabda Renungan : “Tetapi sebelum kedua orang itu tidur, naiklah perempuan itu 
mendapatkan mereka di atas sotoh dan berkata kepada orang-orang itu: “Aku tahu, 
bahwa TUHAN telah memberikan negeri ini kepada kamu dan bahwa kengerian 
terhadap kamu telah menghinggapi kami dan segala penduduk negeri ini gemetar 
menghadapi kamu”	(Yosua	2:8-9)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Yosua	2:1-24
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 Bila dalam pengembaraan tiang api dan tiang awan sebagai lambang kehadiran 
Allah untuk menuntun umat-Nya. Maka sejak menyebrang sungai Yordan tabut per-
janjian menjadi lambang kehadiran Allah di tengah-tengah umat untuk memimpin 
dan menuntun dalam perjalanan umat selanjutnya. Perjalanan umat itu tak terlepas 
dari peristiwa-peristiwa mujizat sebagai bukti kepemilikan Allah atas umat-Nya. Dalam 
menyeberangi sungai Yordan peristiwa laut Teberau terulang kembali. Hanya Yosua 
dan Kaleblah yang mengalami peristiwa laut Teberau walaupun semua penduduk Israel 
mengetahuinya melalui ceritera para orangtua juga secara khusus oleh Allah sendiri 
melalui Musa. Peristiwa menyebrang sungai Yordan membuat umat Israel semakin 
tahu pasti bahwa umat menyeberang laut teberau adalah fakta sejarah tindakan Allah 
yang tidak boleh dilupakan. Melalui peristiwa menyeberang laut Teberau ada 4 hal 
yang perlu selalu dipahami dan diyakini serta dialami oleh umat Tuhan :
 1. Kehadiran Allah adalah hal mutlak dalam komunitas umat-Nya. Kehadiran 
Allah menjadi nyata bila dalam komunitas umat-Nya hanya Allahlah yang layak dis-
embah, ditinggikan dan dimuliakan. Hal itu berarti Firman-Nya haruslah pedoman 
dalam seluruh aspek kehidupan dalam komunitas umat-Nya. 
 2. Tindakan pengudusan hidup haruslah tetap diperjuangkan. Rasul Paulus 
sendiri mengakui dirinya tidak Kudus, tetapi dia terus berjalan menuju ke kudusan. 
Allah tidak akan bertindak dalam komunitas umat-Nya melalui kuat kuasa-Nya bila 
hidup umat tidak diarahkan ke arah kekudusan hidup selaras dengan kehendak-Nya. 
Jadi permohonan akan nyatanya kuasa Allah dalam komunitas umat Tuhan haruslah 
disertai dengan kekudusan dan kemurnian hati untuk berjalan menuju kekudusan 
dalam tuntunan Roh Kudus. 
 3. Kelanjutan tindakan Allah terjadi bila umat-Nya mengingat segala sesuatu 
yang dilakukan Allah serta mensyukurinya dengan penuh kesetiaan. Mengambil 
12 batu dari sungai Yordan kemudian membuatnya menjadi mesbah adalah sebagai 
peringatan akan karya Allah menuntun umat-Nya melalui berbagai mujizat. 
 4. Allah sendirilah yang bertindak membesarkan komunitas umat-Nya di 
tengah semua bangsa,	seperti	Allah	membesarkan	Musa	di	hadapan	umat	Israel. 
Perlu umat-Nya mengenal Allah sebagai Tuhan yang bertindak menyatakan dirinya 
melalui kehidupan dan persekutuan umat-Nya yang berpusat di hadirat-Nya. (MT)

TABUT PERJANJIAN LAMBANG KEHADIRAN ALLAH Kamis, 2 Juni 2022

Sabda Renungan :  “Dan TUHAN berfirman kepada Yosua: “Pada hari inilah Aku 
mulai membesarkan namamu di mata seluruh orang Israel, supaya mereka tahu, 
bahwa seperti dahulu Aku menyertai Musa, demikianlah Aku akan menyertai eng-
kau.”	(Yosua	3:7)	
“Supaya semua bangsa di bumi tahu, bahwa kuat tangan TUHAN, dan supaya mer-
eka selalu takut kepada TUHAN, Allahmu.”	Yosua	4:24)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Yosua	3-4
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 Mungkin saja Yosua masih ragu-ragu bertindak tegas dalam melakukan tugas 
memimpin umat Israel yang dipercayakan Allah kepadanya. Dalam hal mentaati pe-
tunjuk Allah Yosua betul-betul sangat serius, agar tidak sampai berbuat kesalahan. 
Tetapi dalam hal menetapkan kebijaksanaannya dalam memimpin umat tentu saja 
ragu. Mungkin saja itulah tujuan bala tentara Tuhan datang mengunjunginya seperti 
yang terjadi kepada Musa yang melihat api tanpa membakar di semak belukar dan 
Allah berbicara mengutusnya. Tetapi sebelum pertemuan itu ada 3 peristiwa penting 
yang mendahuluinya. Pertama adalah perintah sunat. Yosua pun melaksanakan per-
intah menyunatkan semua pria Israel di Gilgal. Dalam terang Perjanjian Lama sunat 
menjadi tanda bagi semua pria Israel sebagai anak Abraham dan umat pilihan Allah. 
Sunat juga adalah merupakan komitmen untuk mentaati Allah serta menghisabkan 
diri menjadi umat Allah yang berhak ambil bagian dalam berkat-berkat perjanjian. 
Komitmen ini penting sebelum mereka memasuki penaklukan bangsa-bangsa agar 
mereka memiliki tanah perjanjian dalam arti menjadi pemilik yang sesungguhnya. 
Dalam terang Perjanjian Baru, sunat adalah merupakan komitmen untuk bertobat. 
Pertobatan utama adalah menerima Yesus supaya menjadi anak Allah yang dilan-
jutkan pertobatan, perbuatan setiap hari agar mempunyai karakter yang berkenan 
kepada Allah. Kedua adalah merayakan paskah di dataran Yeriko. Paskah adalah 
merupakan hari kemenangan umat dari jajahan Mesir. Kemenangan diraih bukan 
melalui peperangan melainkan pemberian Allah yang nyata melalui tindakan-Nya 
melucuti kekuasaan Mesir atas umat-Nya. Merayakan paskah mengingatkan umat-Nya 
bahwa ada jaminan kemenangan sebelum berperang. Buktinya bahwa Allah sudah 
menjadikan bangsa-bangsa Kanaan takut sebelum berperang. Ketiga umat Israel 
mulai menikmati hasil kerja mereka di tanah Perjanjian. Sebelum menyeberang 
sungai Yordan mereka telah menaklukan bangsa-bangsa kafir dan mulai menggarap 
tanah. Mereka pun berhenti menerima manna, karena mereka sudah harus hidup ber-
dasarkan hasil kerja mereka. Setelah umat bertobat, memuliakan Allah dan berkarya 
maka bala tentara Tuhan mengunjungi Yosua untuk memberi dorongan agar tak perlu 
lagi ragu-ragu. Kedatangan bala tentara Tuhan menyadarkan Yosua akan kehadiran 
Tuhan sehingga termotivasi siap untuk berperang bersama dengan umat Allah. Pen-
galaman Yosua ini memberi pesan bahwa Dia akan selalu hadir untuk umat-Nya. (MT)

YOSUA BERHATI-HATI Jumat, 3 Juni 2022

Sabda Renungan : “Jawabnya: “Bukan, tetapi akulah Panglima Balatentara TUHAN. 
Sekarang aku datang.” Lalu sujudlah Yosua dengan mukanya ke tanah, menyembah 
dan berkata kepadanya: “Apakah yang akan dikatakan tuanku kepada hambanya ini?” 
(Yosua	5:14)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Ulangan	5:1-15
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 Sering kota Yeriko yang hancur lebur temboknya dihubungkan dengan “ada 
kuasa dalam pujian”. Tentu tidak perlu menganggap hal “ada kuasa dalam pujian” 
sesuatu yang salah, tetapi perlu juga mencoba meninjau peritiwa hancurnya kota 
Yeriko lebih teliti. Peristiwa hancurnya Kota Yeriko sudah pasti sesuatu yang langka 
karena tak mungkin terjadi tanpa campur tangan Allah. Lebih jelasnya ini adalah 
mujizat yang luar biasa oleh tindakan Allah dan ingat yang luar biasa  oleh tindakan 
Allah dan ingat bukan karena kuasa pujian. Perlu pula dipahami bahwa hancurnya 
tembok Yeriko terjadi melalui proses panjang. Tujuh hari umat Israel mengelilingi hari 
pertama sampai ke enam sekali sehari sedangkan hari ke tujuh mereka mengelilingi 
tujuh kali. Saat mengelilingi disertai bunyi sangkakala dan membawa tabut Perjanji-
an dan bersorak. Sikap ini dinyatakan Allah adalah sikap yang sudah menang, karena 
sesungguhnya Yeriko telah diserahkan kepada umat-Nya jadi sangkakala dan sorak 
sorak umat adalah proklamasi dan pekik kemenangan, bukan pujian peperangan. 
Tabut Perjanjian adalah juga merupakan lambang kehadiran Allah. Sesungguhnya 
yang menentukan terjadinya mujizat adalah ketaatan umat mengikuti proses yang 
sudah diperintahkan Allah untuk dituruti. Kehancuran Yeriko bukanlah untuk ker-
untuhan Yeriko saja tetapi untuk kehancuran kota-kota dan bangsa-bangsa yang ada 
di Kanaan. Kota Yeriko hanyalah perkampungan kecil seluas kira-kira 4 hektar, tetapi 
dikelilingi tembok tebal dan tinggi. Jadi Yeriko adalah kota benteng bukan hanya 
untuk penduduknya saja tetapi juga bagi mereka yang tinggal disekitarnya. Yeriko 
dianggap kota benteng yang kuat dan tak akan pernah terkalahkan. Bukan hanya 
karena temboknya yang setebal 6 meter dan setinggi 14 meter tetapi karena diya-
kini bangsa yang ada di Kanaan sebagai kota yang dilindungi dewa-dewa Kanaan. 
Jadi mengalahkan Yeriko sama saja mengalahkan seluruh Kanaan. Jadi mengalahkan 
Yeriko adalah membuktikan keunggulan Allah yang disembah umat Israel dari seluruh 
berhala-berhala yang disembah orang-orang Kanaan. Yeriko dikhususkan bagi Allah 
dalam pengertian harus dimusnahkan, selain perak dan tembaga dikhususkan bagi 
Tuhan. Selain itu keluarga Rahab pun haruslah diselamatkan karena terhisab menjadi 
umat Allah. Hukum kedaulatan Allah sebagai pencipta segala sesuatu adalah berhak 
membinasakan segela sesuatu dan semua manusia yang mengabdi kepada kejahatan 
dan ketidak benaran. Kota-kota yang lain tidak diperlakukan seperti kota Yeriko. (MT)

KETAATAN KEPADA ALLAH Sabtu,	04	Juni	2022

Sabda Renungan : “Lalu bersoraklah bangsa itu, sedang sangkakala ditiup; segera 
sesudah bangsa itu mendengar bunyi sangkakala, bersoraklah mereka dengan sorak 
yang nyaring. Maka runtuhlah tembok itu, lalu mereka memanjat masuk ke dalam 
kota, masing-masing langsung ke depan, dan merebut kota itu.”  (Yosua	6:20)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Yosua	6:1-27
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DOSA AKHAN DAN KOTA AI Minggu, 5 Juni 2022

  Hancurnya kota benteng Yeriko membuat orang Israel merasa percaya diri. 
Percaya diri yang berlebihan membuat mereka anggap enteng terhadap kota dan 
penduduk Ai yang terbilang kecil. Yosua pun lalai karena kurang tegas menyatakan 
pesan Allah mengenai sikap umat terhadap jarahan perang kota Yeriko. Akhan secara 
sembunyi mengambil emas dan perak dan menyembunyikan di kemahnya. Tidak 
ada seorangpun yang mengetahui termasuk Yosua, tetapi Allah tahu. ketika Yosua 
memerintahkan penduduk untuk menyerang dan memusnahkan kota Ai, mereka 
hanya sebagaian saja karena percaya diri mereka sangat besar untuk membinasakan 
Ai, karena kota bentang Yeriko sudah dihancurkan. Mereka bukan saja percaya diri 
tetapi juga mengandalkan diri sendiri ternyata Israel dikalahkan dan dikejar oleh orang 
Ai, Israel pun mundur tak berdaya. Hal itu membuat Yosua terpukul dan berdoa se-
cara sungguh-sungguh kepada Allah. Dia pun bertanya dan mendapat jawaban dari 
Allah. Ada pencuri milik Allah dari Yeriko, kemudian segera ditemukan dan dihukum 
bersama keluarganya. Karena kesalahan Akhan seorang satu bangsa menderita dika-
lahkan bangsa lemah dan kecil. Dalam hal ini bangsa Israel dan umat Allah belajar 2 
hal penting yaitu: Dalam segala sesuatu haruslah percaya dan mengandalkan Allah, 
kemudian harus tetap mempunyai hati yang bersih, tulus dan murni karena tak 
ada yang bisa disembunyikan kepada Allah. Semuanya kesalahan dan dosa haruslah 
segera diselesaikan, karena membiarkannya adalah merupakan kelalaian yang meng-
hambat berkat dan penyertaan Allah dalam hidup dan dalam persekutuan. Umat pun 
menyadari kesalahan dan segera menyelesaikan, kemudian dengan bersandar kepada 
Allah umat pun berhasil mengalahkan dan membinasakan kota Ai. Dalam Kitab Yo-
sua berulang-ulang akan kita temukan 4 prinsip sebagai pijakan untuk memahami. 
Prinsip pertama adalah hak umat untuk memiliki negeri Perjanjian tergantung pada 
kesetiaan memberitakan dan mentaati perintah dan janji Allah pemberi tanah 
perjanjian itu. Prinsip kedua umat harus setia menghampiri melalui pengorbanan 
bagi	 Israel	tetapi	bagi	umat	Allah	Perjanjian	Baru	melalui	doa	dan	penyembahan	
dalam	nama	Yesus	Kristus. Prinsip ketiga adalah hidup beriman haruslah konsisten 
dan berkesinambungan karena kehidupan, berkat, damai sejahtera dan keselamatan 
di negeri perjanjian bukanlah tanpa syarat dan syarat utamanya adalah kesetiaan. 
Prinsip keempat adalah Firman Allah yang tertulis kekuasaan dan dasar utama untuk 
menerima berkat atau bila menyimpang akan menerima kutuk. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Yosua	7-8
Sabda Renungan : “Lalu berfirmanlah TUHAN kepada Yosua: “Bangunlah! Mengapa 
engkau sujud demikian? Orang Israel telah berbuat dosa, mereka melanggar per-
janjian-Ku yang Kuperintahkan kepada mereka, mereka mengambil sesuatu dari 
barang-barang yang dikhususkan itu, mereka mencurinya, mereka menyembun-
yikannya, dan mereka menaruhnya di antara barang-barangnya.”	(Yosua	7:10-11)



JADWAL IBADAH 

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda	ke	Sekretariat	Gereja.	Untuk	bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH MENARA DOA	Setiap	Senin	Pkl.	19.00	WIB	Di	Ruang	Laboratorium	lantai	1
* IBADAH KRISTAL (Setiap	Minggu	ke	-	1	Setelah	Ibadah	Raya)
* IBADAH DMBI	(Setiap	Rabu	ke	II	-	Pkl.	19.00	WIB)
* IBADAH GWC	(Setiap	Sabtu	ke	II	-	Pkl.	18.00	WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di	Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta	Utara	dan	Jakarta	Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Jumat	)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN MEI

ULANG TAHUN PERNIKAHAN
Wiliyanto & Iramaya                      01 
Lion Eng Lien                                05

Mico & Juanita 09 

Patrick	Antonius	Tjen																		 16 
Edwin	Suherman	&	Nathalia	Wijaya 20 

Hediyanto	&	Ely	Christine	 30

Sugiman Kusnadi 01 Budjiono Hirtono 15
Kamiyem 02 Oey	Yong	Nio 15
Trang	Siskawati 02 Ervan 16
Wira 04 Meliana Halim 17
Amin	Nurman 04 Rommy Jorry 18
Linda Tamin 04 Meina Samsu 19
Lysensia Tjandra 06 Irwan 19
Endang	A	Ningsih 06 Magda Tampubolon 20
Meli 07 Tjhoea Djoe Tjay 20
Meirianie 07 Yanti 20
Yoel	Lorenzo	Kurniawan 07 Tony Gunawan 20
Melisa	Efendi 08 Fransiska Eny Oey 21
Greta	Amalia	Jovita 09 Jimmy	Yeremia 22
Mico Ricardo Manurung 09 Sumarsono Susanto 23
Henrikus 09 Harjati	Saliman 25
Indra Gunawan 10 Oey	Arif	Mulyadi 25
Ricko Darmawan 10 Sovie Lawrence 25
Widayanti	Darmawan 10 Gladys	Claudia	Gunawan 25
Si	Au	Hoa	/	Afa 10 Teguh	Arya	Adiputra 26
Sharon Mertasya 10 Ivan Kurniawan 26
Suryanti 11 Windy Fernando 27
Sujanty	/	Guntoro 11 Wiliyanto 27
Ferry Tan 12 Abi	Ramlan 28
Anton	Surjaya 12 Dian Darmawan 28
Jantje	Yani	Somba 12 Tjong Mei Kim 29
Christina	Eva	Erlyana 13 Harjanto Salim 29
Rezon	Joses	Singal 14 Hery	Yusandra 31
Tjhie Ken Fie 14 Netty	Djabi 31
Ari 14 Susanti	Animan 31
Liau Djun Tjhoi 14



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JUNI

ULANG TAHUN PERNIKAHAN
Herry Tanoto & Sisca Filiana 02
Ronny	Oey	&	Juniati 06
Irwin	Djaja	&	Yolanda	Widjaja 16
Hengky & Ester Liana 28

Alya	Ahastari 01 Ira Maya 13
Leny 01 Mey Fang 13
Esther Lia 02 Teguh Purnomo 14
Tamirah 02 Dini Dneke 14
Tjong Kim 02 Cinaylie 16
Juniati 03 Lindawati 16
Rafhael	J.	Sidalle 03 Efendi 17
Theng Moi Foeng 04 Novy	Sisilya 18
Kevin Halim 05 Ong	Yunita	Lesmana 19
Jo Enniwaty 05 Neneng	Kautinah 20
Arianita 05 Tan King Hwa 20
Surya Subandi 05 Billy Lilua 20
Julius 06 Mindjung 21
Phang	Sui	Tjen	/	Yenni 06 Tri Wahyuni 22
Andi	Wijaya 07 Erwin Junaidi 23
Harum Sari 07 Trisya Halim 23
Randi 08 Nurjaya	Juanda 23
Pdp.	Asiung 09 Eunike Friskila 25
Tjia Hadiyanto 09 Ong	Ay	Ing 26
Armen 09 Michael Halim 27
Binara	Ginting 11 Bong Lie Tjhan 27
Fransiskus LK 12 Hongky P. 28
Bryant Hans Saputra 12 Refi 29
Michael	Cristian 12 Isaac	Christ 29
Silsa	Atara 13 Timothy	Ariel	Wijaya 30
Lim Fong Fong 13



12













Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




